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Khutbah Jum'at ini menjelaskan bagaimana tulusnya cinta Nabi Muhammad Shalallahu 'alaihi wa sallam pada umatnya,
Beliau selalu mendoakan umatnya disetiap shalatnya serta menyimpan Doa mustajabnya untuk syafaat bagi umatnya kaum

musliminn di hari kiamat kelak...

Khutbah pertama;
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Kaum Muslimin Rahimakumullah...

Mari kita tingkatkan ketaqwaan kepada Allah ta’ala dengan ketagwaan yang sebenar-benarnya; yaitu mengamalkan apa
yang diperintahkan oleh-Nya dan Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam serta menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya dan

Rasul-Nya shallallahu "alaihi wasallam.
Jama'ah Jum'at yang semoga dimuliakan Allah...

Ada sebuah peribahasa yang mengungkapkan bahwa perasaan cinta akan tumbuh karena seringnya pertemuan. Atau

“Cinta tumbuh karena terbiasa”. Terbiasa bertemu, terbiasa duduk bersama, terbiasa bercakap-cakap, juga beragam



terbiasa lainnya. Walau mungkin di awal, cinta itu belum tumbuh, tapi karena faktor terbiasa tadi, akhirnya cinta itupun
mulai tumbuh. Namun bagaimana halnya, bila ada orang yang sangat mencintai kita, padahal ia tidak pernah bertemu kita.
Bahkan beda zaman sekian belas abad sebelum kita? Bisa dipastikan tentu dia adalah manusia tulus yang sangat mulia.

Beliau tidak lain dan tidak bukan adalah Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.

Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu menuturkan,
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“Pada Pada suatu hari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berziarah kubur. Beliau berdoa, “Semoga keselamatan
terlimpahkan kepada kalian wahai kaum mukminin. InsyaAllah kami akan menyusul kalian. Aku ingin sekali kita melihat
saudara-saudara kita”. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah kami adalah saudara-saudaramu?”. Beliau

menjawab, “Kalian adalah para sahabatku. Sedangkan saudara-saudara kita, mereka belum tiba saat ini”. HR. Muslim.

Dalam riwayat lain disebutkan, @w ;]3 o lf;?J L,J.le _fgljs; " “Saudara-saudaraku adalah mereka yang beriman padaku,
padahal mereka belum pernah melihatku”. HR. Ahmad dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu dan dinilai hasan lighairihi oleh

al-Arna’uth.
Kaum muslimin yang kami hormati...

Kecintaan Rasul shallallahu ‘alaihi wasallam bukan sekedar kata yang tersungging di lisan. Namun terlihat jelas dalam
keseharian beliau. Salah satu buktinya, beliau tidak pernah lupa untuk mendoakan ummatnya di setiap shalatnya. Ummul

Mukminin Aisyah radhiyallahu ‘anha bercerita,
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Suatu saat aku melihat suasana hati Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam sedang nyaman. Akupun berkata, “Wahai Rasulullah,
doakan aku”. Maka beliaupun berkata, “Ya Allah, ampunilah dosa Aisyah yang telah lampau dan yang akan datang. Juga
dosa yang tak terlihat maupun yang terlihat”. Aisyah tersenyum amat bahagia sambil tertunduk haru. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bertanya, “Apakah doaku membuatmu bahagia?”. Dia menjawab, “Bagaimana mungkin aku tidak bahagia
dengan doamu?”. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, “Demi Allah, itulah doa yang selalu kupanjatkan untuk

ummatku dalam setiap shalatku”. HR. Ibn Hibban dan dinyatakan hasan oleh al-Albaniy.

Allahu akbar, seperti itulah perhatian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam kepada kita. Di saat banyak dari kita justru sering

lupa untuk mendoakan beliau. Melewatkan banyak hari tanpa mengucapkan shalawat walau sekali untuk beliau.
Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Begitu cintanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam kepada ummatnya, hingga sesuatu teristimewa yang dimilikinya pun

diberikan untuk ummatnya.
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Abu Hurairah radhiyallahu "anhu menuturkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Setiap nabi
dikaruniai doa yang mustajab. Masing-masing mereka telah menggunakan doa tersebut. Adapun aku, maka kusimpan doaku
sebagai syafaat untuk ummatku di hari kiamat. Setiap ummatku yang wafat dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah

dengan suatu apapun, dia akan memperoleh syafaat tersebut insyaAllah”. HR. Bukhari dan Muslim dengan redaksi Muslim.



Bandingkan dengan kita bila mendapat peluang doa mustajab. Kira-kira akan kita manfaatkan untuk apa? Untuk
kepentingan pribadi kita? Meminta rumah, kendaraan, pasangan, harta melimpah, tanah sawah? Ataukah kita gunakan
untuk mendoakan Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam? Suasana di padang mahsyar begitu mencekam. Semua
nabi dan rasul ‘alaihimus salam angkat tangan. Tidak kuasa membantu ummat manusia. Maka merekapun berbondong-
bondong menemui Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, untuk memohon bantuannya. Beliau bergegas sujud di

bawah Arsy seraya memuja dan memuiji Allah. Setelah sekian lama, Allah ta’ala berfirman,
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Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, pasti dikabulkan. Silahkan berikan syafaatmu”. Maka beliaupun berkata,
“Ummatku wahai Rabbi.. Ummatku wahai Rabbi.. Ummatku wahai Rabbi..”. Dijawablah, “Wahai Muhammad persilahkan
sebagian ummatmu yang tidak menjalani proses hisab untuk masuk surga lewat pintu sebelah kanan”. HR. Bukhari. Semoga

kita termasuk golongan tersebut...
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Khutbah kedua;
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Ibadallah,

Masih banyak potret kecintaan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam kepada ummatnya. Tidak mungkin semuanya dikupas
dalam khutbah yang singkat ini. Namun hal terpenting yang harus kita camkan adalah, sudahkah kita mencintai beliau
sebagaimana beliau mencintai kita? Kemudian apa bukti kecintaan kita kepada beliau? Jangan sampai kita malah membalas
cinta beliau dengan melakukan hal-hal yang membuat beliau tidak berkenan. Bahkan mungkin marah. Walaupun dengan

dalih dalam rangka mengungkapkan kecintaan kepada beliau. Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam mengingatkan,
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"Akan datang ke (telaga)ku orang-orang yang kukenal dan mereka mengenaliku, namun kemudian mereka terhalang
dariku" ... Akupun berkata, "Mereka adalah bagian dariku!". Dijawab, "Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang
mereka ada-adakan setelah engkau (meninggal dunia)". Aku berkata, "Menjauhlah orang-orang yang mengubah-ubah
(agamaku) sesudahku!". HR. Bukhari dan Muslim dari Sahl bin Sa'd radhiyallahu ‘anhu
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